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Hakim dalam hukum acara perdata bersifat pasif. Hakim tidak boleh
memberikan putusan diluar petitum penggugat (ultra petita petitum partium).
Dalam perkara Nomor 304/Pdt.G/2016/PN.Btm., Hakim Pengadilan Negeri
Batam memberikan putusan yang memuat ultra petitum partium pada gugatan
ex aequo et bono. Bagaimana pertimbangan hukum hakim dalam Putusan
Nomor: 304/Pdt.G /2016/PN.Btm yang memuat amar ultra petitum partium
pada gugatan ex aequo et bono? Untuk menjawab rumusan masalah tersebut,
penulis menggunakan metode penelitian hukum normatif. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa berkaitan dengan analisis pertimbangan hakim dalam
memutus perkara tersebut, hakim telah melanggar asas ultra petita petitum
partium yang mana seyogyanya dalam gugatan perdata Hakim tidak
diperkenankan memberikan putusan yang melebihi daripada apa yang dituntut
oleh Penggugat sebagaimana diatur dalam Pasal 178 ayat (3) HIR dan Pasal
189 ayat (3) RBg. Dalam hal penjatuhan putusan atas dasar ex aequo et bono,
yang merupakan putusan ultra petitum partium, tidak boleh melebihi materi
pokok petitum primair, sehingga putusan yang dijatuhkan tidak melanggar
ultra petitum partium, serta putusan itu tidak boleh sampai berakibat
merugikan tergugat dalam melakukan pembelaan kepentingannya. Adapun
dalam kasus tersebut petitum penggugat ialah tergugat melakukan wanprestasi
akan tetapi hakim memberikan putusan bahwa tergugat melakukan perbuatan
melawan hukum.
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